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Abstract ;Jamaah Kajian Salafi North Sumatra often uses the
Arabic term in communication. The use of the Arabic term
by Jamaah Salafi is an Interesting fact, as it causes new
meanings to be formed, and the use of this term can be either
code transfer or code mixing. This draws the attention of
researchers to analyze the Arabic term in terms of semantic
and soiolinguistic perspectives. This research uses qualitative
research type with desain ethnografi. The data in this research
comes from activist_Jamaah Kajian Salafi North Sumatra with
sample of Binjai Mengaji, Langkat Mengaji and Medan
Mengaji. This data collection through observation, interview,
questionnaire and documentation. Research Instruments
include observation guides, interview guides, questionnaires,

as well as cards and recapitulation sheets. Data analysis using
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qualitative research data analysis techniques. The result of the
research shows that: (1) The use of Arabic term by Jamaah
Salafi occurs in various atmosphere, semi-official is at most 20
speech events and relax 1s at least 10 speech events. (2)
Changes in meaning include the extension of the
meaningusing at least 7 terms and the maximum fixed
meaning using 37 terms. (3) The relation of meaning includes
synonyms there are 79 terms, antonyms with the least use
have 1 term, and homony there are the most use 17 terms, (4)
The code and code interfaces are found to Mix code from
Indonesian to Arabic at most 67 and 1 mix code from Medan
language to Arabic. (5) The motivation in using this Arabic
term prefer to use Arabic because Arabic is decently, easier
and simpler to use. In addition they try to add terms and ask
when there are terms that are not understood. The Arabic
term that is often used is syukron, afwan, jazzakallahu
khairan, barakallahu fitkum, akhi, ukhwati, nadhor, sirwal,
laa isbal, dan talim/daurah..

Keywords: Semantics, sociolinguistics, Arabic terms.

Abstrak :Jamaah kajian Salafi Sumatera Utara sering
menggunakan istilah bahasa Arab dalam komunikasi dan ini
merupakan fakta menarik, karena hal ini menyebabkan makna
baru terbentuk dan penggunaan istilah berupa alih kode atau
campur kode. Peneliti bertujuan menganalisis istilah bahasa
Arab ditinjau dari perspektif semantik dan sosiolinguistik.
Penelitian ini penelitian kualitatif dengan desain etnografi.
Data dalam penelitian ini bersumber dari jamaah kajian Salafi
Sumatera Utara dengan sampel jamaah kajian Salafi: Binjai
Mengaji, Langkat Mengaji dan Medan Mengaji. Instrument

penelitian meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara,
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lembar angket, serta kartu dan lembar rekapitulasi. Analisis
data menggunakan teknik analisis data penelitian kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penggunaan
tersebut terjadi pada berbagai suasana, semi resmi adalah
terbanyak 20 peristiwa tutur dan santai paling sedikit 10
peristiwa tutur. (2) Perubahan makna yaitu perluasan makna
paling sedikit penggunaannya 7 istilah dan makna tetap
terbanyak penggunaannya 37 istilah. (3) Relasi makna yaitu
sinonim 79 istilah, antonim paling sedikit penggunaannya
yaitu 1 istilah dan homonimi terbanyak penggunaan yaitu 17
istilah. (4) Alih kode dan campur kode ditemukan dari bahasa
Indonesia ke bahasa Arab paling banyak 67 dan 1 campur
kode dari bahasa Medan ke bahasa Arab. (5) Motivasi mereka
lebih menyukai bahasa Arab karena sopan, lebih mudah, dan
lebih sederhana digunakan Selain itu mereka Dberusaha
menambah istilah dan bertanya saat ada istilah yang tidak
dimengerti. Adapun istilah bahasa Arab yang sering
digunakan adalah syukron, afwan, jazzakallahu khairan,
barakallahu fiikum, akhi, ukhwati, nadhor, sirwal, laa isbal,
dan talim/daurah.

Kata kunci: Semantik, sosiolinguistik, Istilah Bahasa Arab.
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(A): Akh kapan sakitnya ? Perasaan tadi masih motor-motoran
sore. Dia udah konsumsi obat apa ak/h?

(B): Nggak tahu akh, Anajuga baru dengar dari fulan.

(A): setelah ini kita jenguk yok akh

(B): Ayo, kalau bisa jangan lama-lama di rumahnya, karena ga
bagus di tempat orang sakit lama-lama butuh istirahat beliau.

(A): akh, minum madu ini ya sama kalau bisa bekam antum. Ini
kami bawain madu hutan asli.

(C): Makasih ana udah minum madu juga, bekam yang belum.
Insyaallah ana coba berbekam.

(A): Syafakallah ya akhi.
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el

(A) : Ini bang bagian juznya.

(A) : Owh tahsin kita ni ya?

(B) : Ia bang tahsin hari ni.

(C) : Boleh milih juz ngga?

(A) : Penginnya juz berapa bang?

(B) : Juz dua puluh delapan.

(A) : Afwan kalo juz dua puluh delapannya di hari sabtu sama

kek orang akhwat, Istri kemarin baca itu, kenapa juz sembilan bang?

(C) : Biar sekalian muraja ah.
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(A) : Subhanallah abang udah khafidhya?
(B) : Belum.
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